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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah dasar sangatlah penting karena anak akan mendapatkan 

segala dasar-dasar tentang dunia pendidikan di sekolah dasar, begitu pula dengan 

mata pelajaran matematika. Matematika merupakan pelajaran yang sangat 

diperlukan dan mulai dipelajari di sekolah formal, karena pembelajaran matematika 

dapat mengembangkan kemampuan penalaran dan mempunyai pengaruh yang 

besar dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan keseharian serta 

mendukung kemajuan keilmuan dan teknologi (Anugraheni, 2019: 2). Pemberian 

pembelajaran matematika pada tingkat dasar mempunyai manfaat untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki keterampilan memahami konsep 

matematika dan menerapkan pengetahuan tersebut dengan tepat 

(PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006), selanjutnya kegiatan membiasakan 

peserta didik bernalar dengan menggunakan pola pikir dan logika agar terampil 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dalam bentuk latihan pemecahan 

masalah matematis merupakan tujuan pembelajaran matematika pada tingkat dasar. 

(Imelda, 2018: 160). 

Menurut Anitah & Wahyudin (2014: 74) Matematika merupakan ilmu logika 

tentang banyak konsep bentuk, susunan, besaran dan hubungan lainnya dan terbagi 

dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri. Menurut Ismail (dalam 

Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 48) matematika juga merupakan ilmu yang 

membahas tentang bilangan dan perhitungan, membahas permasalahan numerik 

mengenai besaran dan besaran, mempelajari hubungan antara pola, bentuk, struktur 

dan alat. Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, 

mathanein yang memiliki arti berpikir atau belajar (Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 

48). Hal ini berarti bahwa objek yang dibicarakan dalam matematika adalah 

permasalahan bilangan, baik permasalahan bilangan yang mempunyai nilai maupun 

sebagai alat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Mengacu pandangan pakar, 

disimpulkan Matematika adalah mata pelajaran yang diharapkan dapat dikuasai 

peserta didik karena matematika merupakan ilmu dasar yang
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penting baik sebagai alat bantu, sebagai pedoman pola pikir maupun sebagai 

pembentuk sikap dalam memecahkan masalah. 

Konsep pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru 

dan peserta didik untuk mengembangkan model pembelajaran berpikir dan logis 

yang dibuat oleh guru dengan menggunakan model agar pembelajaran matematika 

lebih berkembang dan tumbuh secara maksimal, serta peserta didik mampu belajar 

lebih efektif dan efisien. Matematika termasuk mata pelajaran dalam pendidikan 

formal yang berkontribusi terhadap terwujudnya tujuan pendidikan nasional dan 

membangun bangsa Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan berwawasan. 

Peserta didik memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan dunia nyata dan 

memecahkan masalah real (Widayati, 2022: 2). 

Mengingat begitu pentingnya matematika maka sangatlah penting untuk 

mempelajari, memahami dan menguasai ilmu matematika serta menggunakan 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. Usaha yang dilakukan agar peserta didik 

dapat memahami, menguasai dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

tidaklah mudah karena berdasarkan hasil observasi kelas yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 15 November 2023 sebagian besar peserta didik SD Negeri 

Kampung Baru sebagai subjek peneliti ini menganggap matematika adalah 

pelajaran yang sulit , sebab di dalamnya banyak terdapat operasi hitung yang harus 

dipahami peserta didik dalam mengerjakan soal. Dalam proses pembelajaran sering 

kali terjadi pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Center) dan 

kecenderungan peserta didik yang kurang aktif dan tidak mau bertanya kepada guru 

meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi yang disampaikan, 

setelah guru selesai menyampaikan materi kemudian guru menanyakan kepada 

peserta didik bagian mana yang belum dimengerti peserta didik kebanyakan hanya 

diam dan saat guru memberikan soal latihan barulah guru mengetahui bahwa 

sebenarnya ada bagian dari materi yang telah disampaikan yang belum dimengerti 

oleh peserta didik. Masalah ini membuat guru kesulitan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran dan hal ini 

menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

hasil belajar kurang maksimal. 
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Peneliti melakukan observasi dan wawancara secara langsung di SD Negeri 

Kampung Baru guna mengetahui permasalahan yang ada. Peneliti melakukan 

observasi kelas pada tanggal 15 November 2023 di kelas IV dan didapatkan hasil 

diantaranya yaitu suasana kelas yang kurang kondusif, peserta didik yang pasif 

karena hanya mendengarkan penjelasan guru, peserta didik sering ribut dan 

berbicara pada teman di sekitarnya ketika guru menjelaskan materi, dan dalam 

mengerjakan soal pun peserta didik langsung tertuju pada jawaban tanpa adanya 

langkah-langkah pemecahan masalah. 

Pada saat peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Siti Kurba, S.Pd selaku 

wali kelas IV di SD Negeri Kampung Baru pada tanggal 15 November 2023 dan di 

dapatkan hasil bahwa (1) Ketika melaksanakan proses pembelajaran respon peserta 

didik cenderung pasif, dengan kurang aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat memicu kendala tentang minimnya kemampuan peserta didik 

dalam pemecahan masalah apalagi pada mata pelajaran matematika peserta didik 

dituntut untuk berpikir secara kritis dan nalar yang berperan aktif. (2) Dalam 

mengerjakan soal latihan matematika peserta didik juga cenderung berfokus pada 

hasil jawaban tanpa memahami apa yang diketahui, cara penyelesaian masalah yang 

dilakukan dan kesimpulan yang di dapat, dan yang terakhir (3) Pemahaman peserta 

didik yang kurang terhadap operasi hitung terutama perkalian dan pembagian 

menyebabkan nilai sebagian peserta didik masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM) dengan nilai KKM 65. Hal ini terbukti dengan hasil 

Ulangan Akhir Semester 1 (UAS) tahun pelajaran 2023/2024 sebagian peserta didik 

kelas IV masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). Dari 33 

peserta didik hanya terdapat 36% atau setara dengan 12 peserta didik yang tuntas 

dan 64% atau setara dengan 21 peserta didik yang tidak tuntas 

Permasalahan tersebut harus segera diatasi, salah satu caranya yaitu 

menerapkan metode belajar problem solving untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik dalam memecahkan permasalahan dan bisa meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Menurut Dananjaya (2023: 129), model pembelajaran 

problem solving yaitu upaya peningkatan hasil melalui proses secara ilmiah untuk 

menilai, menganalisis, dan memahami keberhasilan. Model pembelajaran Problem 

solving melatih peserta didik untuk mencari informasi dan mengecek validitas 
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informasi dari sumber lain. Problem solving diharapkan dapat memberikan 

perubahan pola berpikir peserta didik agar memperhatikan dan mampu 

menganalisis suatu masalah yang selanjutnya dapat dipecahkan dengan baik. 

Problem solving di anggap cocok untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 

karena mengasah kemampuan Nalar kritis dan berpikir untuk mengambil 

kesimpulan serta mengoptimalkan kapasitas dalam melakukan pemecahan terhadap 

permasalahan dengan mencari informasi yang terkait. Dengan model pembelajaran 

problem solving peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan yang akan 

membuat peserta didik berusaha untuk menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 

yang telah dimilikinya (Argusni & Sylvia, 2019: 53). Dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving peserta didik akan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, berpikir secara sistematis, mampu merancang suatu penemuan, 

berpikir kreatif dan realistis, menyelidiki secara baik, dan mampu mengevaluasi 

dan menafsirkan penemuan (Suhardi dkk., 2020). 

Menurut Murray Olivier dan Human dalam Andita & Taufina, (2020: 543) 

berpendapat bahwa Problem solving Learning (Pembelajaran Pemecahan Masalah) 

adalah sebagai salah satu cara pembelajaran yang mengangkat masalah sebagai 

topik utamanya. Model pembelajaran Problem solving lebih banyak diterapkan 

pada pelajaran matematika dan lebih menekankan pada praktik/penerapan, semakin 

sering peserta didik melakukan praktik atau latihan dalam menganalisis soal, maka 

akan semakin mudah dan terbiasa menghadapi penyelesaian soal cerita matematika 

serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik ke arah yang lebih baik lagi. 

Keterlibatan aktif seorang peserta didik dalam pembelajaran dan bimbingan dari 

seorang pendidik merupakan ciri dari model pembelajaran problem solving (Huda 

dalam Andita & Taufina, 2020: 543) 

Model pembelajaran Problem solving merupakan cara memberikan 

pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan 

berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut 

sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Problem solving melatih peserta didik 

terlatih mencari informasi dan mengecek silang validitas informasi itu dengan 

sumber lainnya, juga problem solving melatih peserta didik berpikir kritis dan 

model ini melatih peserta didik memecahkan masalah (Firli dkk., 2017: 2). Ada 
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beberapa alasan mengapa model pembelajaran Problem solving di anggap cocok 

untuk menyelesaikan masalah pembelajaran yang ditemukan ini, diantaranya: 

mengasah kemampuan Nalar kritis dan berpikir untuk mengambil kognisi 

Contohnya yaitu dengan melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat 

mengeksplorasi, bereksperimen, menemukan perbedaan dan kesamaan serta 

konsistensi dan inkonsistensi, mengoptimalkan kapasitas problem solving dan juga 

kapasitas untuk mengutarakan suatu informasi dan menjelaskan ide baik secara 

lisan, melalui infografis, catatan, tabel maupun bahan untuk menerangkan gagasan 

tersebut. Dengan kemampuan problem solving diharapkan pembelajaran akan lebih 

bermakna, menarik dan memacu kreativitas bagi peserta didik karena pendekatan 

pemecahan masalah atau Problem solving dapat dikatakan sebagai muara dalam 

pembelajaran Matematika, sebab berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

terlibat di dalamnya (Ariyanto dkk., 2018: 108). 

Model pembelajaran problem solving sangat potensial untuk melatih peserta 

didik berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu masalah sendiri 

atau bersama-sama (Sani, 2014: 243). Belajar dengan menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah berusaha untuk menciptakan kondisi belajar yang berorientasi 

pada proses dan berpusat pada peserta didik (Susanto, 2014: 7). Menurut Nababan 

(2019: 113) dari hasil PTK yang dilakukan di SDN Aceh Barat Maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya implementasi metode pembelajaran problem solving bisa 

mengoptimalkan prestasi belajar siswa pada materi pecahan untuk kelas IV. Hal 

tersebut dibuktikan dengan meningkatnya persentase prestasi belajar siswa untuk 

tiap siklusnya. Untuk pelaksanaan pra siklus skor siswa mayoritas di bawah KKM 

dan persentase jumlah peserta didik yang tuntas hanya 31,81% dari 22 peserta didik. 

Sedangkan untuk siklus I prestasi belajar siswa meningkat namun belum maksimal, 

persentase jumlah siswa yang mendapatkan skor di atas KKM baru 50% dan setelah 

pelaksanaan siklus II prestasi belajar siswa menjadi lebih baik, di mana persentase 

jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 86,36% dari jumlah peserta didik secara 

keseluruhan, kompetensi guru untuk manajemen situasi pembelajaran 

diklasifikasikan sangat baik serta aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran pada tiap-tiap kategori yang diamati dapat dikatakan baik. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andita & Taufina (2020: 541) 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving didapat Pemerolehan 

data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Problem Solving dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada soal cerita. Hasil tes pada siklus I 

nilai rata-ratanya adalah 72,29 dengan persentase ketuntasan 58,80 kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus kedua menjadi 86,29 dengan persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 82,35%. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggriani & Jumrah (2022: 40) juga 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode belajar problem solving maka 

bisa meningkatkan skor mean prestasi belajar matematika siswa yang meningkat 

yaitu pada siklus I sebesar 66,7% menjadi 91,7% pada siklus II, jadi ketuntasan 

secara klasikal sudah tercapai dan Aktivitas dan tanggapan peserta didik yaitu rata-

rata persentase aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran meningkat sesuai 

dengan lembar observasi yang dilakukan selama penelitian yaitu aktivitas peserta 

didik yang sesuai dengan pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I 

sebesar 41% menjadi 47% pada siklus II dan menurunnya aktivitas siswa yang tidak 

sesuai tujuan pembelajaran dari siklus I sebesar 26% menjadi 14% pada siklus II. 

Maka bisa dikatakan bahwa Penerapan metode belajar problem solving terbukti 

berhasil mengoptimalkan prestasi belajar siswa yang menimbulkan motivasi belajar 

siswa serta menimbulkan ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran 

matematika. Model pembelajaran problem solving bisa membuat pendidikan di 

sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, proses belajar 

mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para peserta didik 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil dan peserta didik lebih 

kreatif. 

Berdasarkan wawancara serta hasil kajian teori dan literatur yang dilakukan 

peneliti dari beberapa penelitian relevan terdahulu, maka peneliti melakukan suatu 

penelitian yang mengkaji tentang Meningkatkan Hasil Belajar Operasi Hitung 

Bilangan Desimal Dengan Melalui Model Pembelajaran Problem solving Pada 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Kampung Baru. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas tanda komet perumusan 

permasalahan studi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar operasi  hitung 

bilangan desimal dengan penerapan model pembelajaran problem solving pada 

peserta didik kelas IV SD negeri kampung baru? 

2. Bagaimana  aktivitas peserta didik meningkatkan hasil belajar operasi  hitung 

bilangan desimal dengan penerapan model pembelajaran problem solving pada 

peserta didik kelas IV SD negeri kampung baru? 

3. Apakah terdapat peningkatan pada hasil belajar operasi  hitung bilangan 

desimal dengan penerapan model pembelajaran problem solving pada peserta 

didik kelas IV SD negeri kampung baru? 

 

C. Rencana Pemecahan Masalah 

Permasalahan pembelajaran mata pelajaran Matematika di kelas IV SD 

Negeri Kampung Baru yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik, di mana masih 

banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM yang ditetapkan sekolah 

yaitu 65. Hal ini disebabkan ketika melaksanakan proses pembelajaran respon 

peserta didik cenderung pasif, dengan kurang aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat memicu kendala tentang minimnya kemampuan peserta didik 

dalam pemecahan masalah apalagi pada mata pelajaran matematika peserta didik 

dituntut untuk berpikir secara kritis dan nalar yang berperan aktif.  

Dalam proses pembelajaran sering kali hanya berpusat pada guru (Teacher 

Center) dan adanya kecenderungan peserta didik yang kurang aktif dan tidak mau 

bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi 

yang disampaikan, setelah guru selesai menyampaikan materi kemudian guru 

menanyakan kepada peserta didik bagian mana yang belum dimengerti peserta 

didik kebanyakan hanya diam dan saat guru memberikan soal latihan barulah guru 

mengetahui bahwa  sebenarnya ada bagian dari materi yang telah disampaikan yang 

belum dimengerti oleh peserta didik.   

Dalam mengerjakan soal latihan matematika peserta didik juga cenderung 

berfokus pada hasil jawaban tanpa menuliskan apa yang diketahui, cara 
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penyelesaian masalah dan kesimpulan yang di dapat, dan pemahaman peserta didik 

yang kurang terhadap operasi hitung terutama perkalian dan pembagian 

menyebabkan nilai sebagian peserta didik masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM). Hal ini terbukti dengan hasil Ulangan Akhir 

Semester 1 (UAS) tahun pelajaran 2023/2024 sebagian peserta didik kelas IV masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). Dari 32 peserta didik 

hanya terdapat 34,37% atau setara dengan 11 peserta didik yang tuntas dan 65,62% 

atau setara dengan 21 peserta didik yang tidak tuntas dengan nilai KKM sebesar 65. 

Solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan teori belajar 

konstruktivisme. Supardan (2016: 2) menyatakan bahwa teori belajar 

konstruktivisme berasumsi bawa peserta didik bukan sebatas menyerap dan 

memproses informasi dari pendidik, melainkan juga harus aktif secara mental 

membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya. Termasuk metode belajar yang berlandaskan teori belajar 

konstruktivisme yaitu Problem solving. Menurut Sulistyaningkarti dkk. (2016) 

model pembelajaran Problem solving Adalah metode belajar yang bisa merangsang 

kapasitas berpikir peserta didik untuk memecahkan masalah dan bisa 

mengoptimalkan prestasi belajarnya serta melatih peserta didik untuk dapat 

mengidentifikasi suatu permasalahan dan memberikan suatu solusi yang tepat serta 

dapat mengkomunikasikan secara lisan. 

Langkah-langkah model pembelajaran problem solving menurut Polya (2015) 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memahami Masalah (Understand the Problem)  

Peserta didik memahami masalah dan data yang diketahui dari soal untuk 

memecahkan permasalahan.  

2. Merencanakan Pemecahan Masalah (Make a Plan) 

Peserta didik merencanakan urutan strategi pemecahan masalah yang 

dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan. 

3. Melakukan Pemecahan Masalah Sesuai Rencana (Carry out the Plan)  

Peserta didik memecahkan permasalahan sesuai dengan strategi yang 

telah direncanakan.  
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4. Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah (Look Back at the Completed 

Solution)  

Peserta didik memeriksa kembali semua pemecahan masalah yang telah 

dilakukan dengan mengevaluasi kembali solusi pemecahan masalah beserta 

alasan terhadap hasil evaluasi sehingga peserta didik menjadi lebih yakin bahwa 

pemecahan masalah yang dibuat sudah tepat. Selain itu, peserta didik juga 

memberikan solusi pemecahan masalah lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari studi ini diharap bisa membawa kebermanfaatan untuk berbagai 

pihak diantaranya: 

1. Bagi Sekolah dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan kontribusi 

terhadap pembaharuan proses pembelajaran.   

2. Bagi guru dapat dijadikan sebagai solusi alternatif dalam melakukan PTK guna 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar melalui 

metode belajar problem solving untuk muatan operasi hitung bilangan desimal 

3. Bagi peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar setelah melaksanakan metode belajar problem solving untuk 

materi operasi hitung bilangan desimal 

4. Bagi peneliti lain dapat menambah wawasan dan informasi guna 

mengoptimalkan kapasitas memecahkan permasalahan dan hasil belajar 

melalui metode belajar problem solving untuk muatan operasi hitung bilangan 

desimal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik kelas IV SD Negeri Kampung 

Baru dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Solving mengalami peningkatan di mana guru mendapat 

skor 30 dengan kriteria baik kemudian meningkat menjadi skor 43 dengan 

kriteria sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Solving mengalami peningkatan di mana peserta didik 

mendapat persentase 61% dengan kriteria cukup aktif kemudian meningkat 

menjadi 100% dengan kriteria sangat aktif. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Solving mengalami peningkatan yakni dari 

ketuntasan individu sebanyak 14 orang dengan ketuntasan klasikal 42% 

meningkat menjadi 33 orang dengan ketuntasan klasikal 100%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model pembelajaran Problem 

Solving di sekolah-sekolah dasar lainnya sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih dan menentukan 

model pembelajaran di kelas sehingga mampu menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang menyenangkan dan bermakna dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Solving khususnya pada materi operasi hitung 
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 bilangan desimal. Guru sebaiknya lebih membimbing peserta didik dalam 

berdiskusi agar terjalin kerjasama dan komunikasi antar peserta didik dalam 

proses pemecahan masalah 

3. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

dijadikan sebagai bahan masukkan dalam membina guru dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan kualitas para guru dengan membekali 

berbagai metode dan model pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran 

matematika agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 
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